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ABSTRACT 

Drugs are chemical substances used to influence, investigate physiological systems or pathological 

conditions. Differences in understanding regarding the effectiveness and safety of traditional medicines 

and synthetic drugs circulating in society can influence a person's choice of types of medicine without 

adequate knowledge base. The aim of this research is to analyze the factors that influence the decision to 

purchase traditional medicines and synthetic medicines in the people of Mattampa Walie Village, Lamuru 

District, Bone Regency. The research method used is descriptive observational research, sampling using 

simple random sampling techniques. The number of respondents in this study was 100 people. The research 

results showed that 57% of respondents chose to buy synthetic drugs, while 43% chose traditional drugs. 

The conclusion obtained is that the factors that influence the decision to purchase traditional medicine are 

social factors (3.06), psychological factors (2.95), cultural factors (2.93) and economic factors (2.74). 

Meanwhile, the factors that influence the decision to purchase synthetic drugs are social factors (2.95), 

psychological factors (2.84) and economic factors (2.74). 

Keywords : Traditional drugs, synthetic drugs, purchasing decisions 

ABSTRAK 

Obat adalah substansi kimia digunakan untuk mempengaruhi, menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan 

patologi. Perbedaan pemahaman mengenai efektivitas dan keamanan obat tradisional dan obat sintetik yang 

beredar di masyarakat dapat mempengaruhi pilihan seseorang terhadap jenis obat tanpa dasar pengetahuan 

yang memadai. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis faktor yang berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian obat tradisional dan obat sintetik pada masyarakat Desa Mattampa Walie Kecamatan Lamuru 

Kabupaten Bone. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif observasional, 

pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Jumlah responden dalam penelitian ini 

adalah 100 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 57% dari responden memilih untuk membeli obat 

sintetik, sedangkan 43% memilih obat tradisional. Kesimpulan yang didapat yaitu faktor yang berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian obat tradisional adalah faktor sosial (3,06), faktor psikologis (2,95), faktor 

budaya (2,93) dan faktor ekonomi (2,74). Sedangkan faktor yang berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian obat sintetik adalah faktor sosial (2,95), faktor psikologis (2,84) dan faktor ekonomi (2,74). 

Kata kunci : Obat tradisonal, Obat sintetik, Keputusan pembelian 

PENDAHULUAN  

Menjaga kesehatan tubuh secara teratur dan konsisten adalah aspek yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Masalah kesehatan dapat mengganggu aktivitas dan produktivitas seseorang. Ketika menghadapi 

masalah kesehatan, pengobatan menjadi solusi utama. Individu yang membutuhkan perawatan memiliki 

berbagai opsi, seperti menggunakan obat tradisional atau sintetik, serta berkonsultasi dengan dokter untuk 

bantuan lebih lanjut (Aulia et al., 2021). Obat merupakan produk biologis yang dimanfaatkan untuk 

mempengaruhi atau memperbaiki sistem fisiologi atau kondisi patologis pada manusia. Penggunaan obat 

bertujuan untuk menegakkan diagnosis, mencegah, menyembuhkan, memulihkan, meningkatkan 

kesehatan, serta sebagai metode kontrasepsi (Permenkes RI, 2016). Obat memiliki kemampuan 

penyembuhan, namun risiko keracunan obat sering terjadi akibat kesalahan dalam pengaturan dosis, waktu, 

atau cara penggunaannya. Oleh karena itu, efek obat hanya akan efektif sebagai agen penyembuhan jika 

digunakan dengan benar sesuai dosis dan jadwal penggunaan yang tepat untuk mengatasi penyakit tertentu. 

Sebaliknya, penggunaan obat dengan dosis yang salah atau berlebihan dapat mengakibatkan keracunan, 

sedangkan dosis yang kurang tidak akan memberikan efek penyembuhan yang diharapkan (Natu R, 2017). 

Obat merupakan hal yang sangat vital dalam penyelenggaraan kesehatan, dimana ketersediaannya dalam 

jumlah dan variasi yang memadai sangat penting untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan memberikan 

manfaat bagi kesehatan. Jenis obat yang ada meliputi obat tradisional dan obat kimia. Menurut definisi dari 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), obat tradisional adalah obat yang digunakan secara turun-temurun di 
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suratur nergara ataur daerrah, yang harurs mermernurhi berberrapa kriterria serperrti terlah digurnakan serlama minimal 

tiga gernerrasi dan terrburkti aman serrta berrmanfaat. Obat tradisional dapat berrurpa obat asli, obat tradisional, 

ataur pernggaburngan dari kerduranya. Sermerntara itur, obat bahan alam adalah obat yang berrasal dari bahan 

alami yang berlurm merngalami prosers isolasi murrni. Serdangkan obat sintertik adalah obat yang diprodurksi 

dari bahan sintertik dan biasanya direrserpkan olerh dokterr dan ternaga merdis urnturk perngobatan pernyakit 

terrterntur. Obat sintertik merrurpakan produrk moderrn yang dihasilkan dari bahan sintertik ataur bahan alami yang 

diolah sercara moderrn (Izzaty ert al., 2019). Data dari Riskersdas mernurnjurkkan bahwa pernggurnaan urpaya 

kerserhatan tradisional merningkat mernjadi 44,3% dari tahurn 2010 hingga 2018. Mernurrurt laporan Badan 

Pursat Statistik (BPS) tahurn 2014, pernggurnaan obat sintertik di Indonersia merncapai 90,54%, sermerntara obat 

tradisional merncapai 20,99%. Di wilayah Jawa Timurr, pernggurnaan obat sintertik merncapai 89,42%, 

serdangkan obat tradisional merncapai 24,72%. Laporan tahurnan Badan Perngawas Obat dan Makanan 

(BPOM) tahurn 2017 mernurnju rkkan bahwa pernggurnaan obat tradisional di Indonersia merngalami 

perningkatan signifikan dari tahurn serberlurmnya, merncapai 84,64%, derngan lerbih dari 1.135 obat tradisional 

yang terlah merndapat izin erdar pada tahurn 2019 (Errvin, 2022). Saat ini, minat masyarakat terrhadap obat 

tradisional sermakin tinggi karerna surlitnya merngaksers obat sintertik yang harganya mahal. Hal ini 

mernyerbabkan perningkatan pernggurnaan obat tradisional dan mermperrmurdah aksers ker surmberrnya. Ditambah 

derngan siturasi erkonomi yang tidak stabil, masyarakat cernderrurng merlakurkan perngobatan serndiri. Merskipu rn 

obat sintertik terlah mernjadi bagian pernting dari perrawatan merdis di Indonersia, serring digurnakan olerh dokterr 

dan profersional kerserhatan lainnya, pernggurnaan perngobatan tradisional jurga popurlerr dan tertap digurnakan 

olerh durkurn dan pernyermburh di serlurrurh nergara. Obat tradisional dianggap lerbih erferktif, aman, dan lerbih 

terrjangkaur serrta murdah diaksers dibandingkan obat sintertik, terrurtama bagi masyarakat derngan perndapatan 

rerndah dan yang tinggal di daerrah terrperncil. Masyarakat di daerrah terrperncil cernderrurng lerbih merngandalkan 

obat tradisional daripada masyarakat di kota yang lerbih mermilih obat sintertik (Wera, 2019).  

Dersa Mattampa Walier di Kercamatan Lamurrur, Kaburpatern Boner, adalah serburah daerrah di Provinsi Surlawersi 

Serlatan derngan popurlasi serkitar 2311 orang. Mayoritas perndurdurk Dersa Mattampa Walier mermiliki latar 

berlakang perndidikan SMA. Sercara erkonomi, mayoritas perndurdurk Dersa Mattampa Walier berkerrja serbagai 

pertani, perngursaha kercil, karyawan swasta, dan burrurh. Serlain itur, ada jurga berberrapa perndurdurk yang berkerrja 

serbagai Pergawai Nergerri, TNI, dan Polisi. Berrdasarkan variasi karakterristik masyarakat terrserburt, terrdapat 

perrberdaan dalam kondisi dan perngertahuran merrerka, yang mermperngaru rhi prerferrernsi merrerka dalam mermilih 

antara obat tradisional dan obat sintertik. Dari hasil wawancara derngan 25 rerspondern di Dersa Mattampa 

Walier, Kercamatan Lamurrur, Kaburpatern Boner, terrdapat rerspons positif terrhadap permilihan obat sintertik. 

Serbanyak 14 orang (56%) mermilih obat sintertik karerna dianggap lerbih erferktif dalam merngobati pernyakit, 

3 orang (12%) mermilih obat sintertik karerna lerbih praktis dalam permakaian, serdangkan 8 orang (32%) 

mermilih obat tradisional karerna dianggap mermiliki erferk samping yang minim dan harga yang terrjangkaur. 

Hal terrserburt diperrkurat olerh Erlfariyanti (2020) mernerliti terntang prerferrernsi obat herrbal dan obat kimia di 

Dersa Paya Serurmantok, Acerh Jaya, mernurnjurkkan bahwa 32,78% rerspondern mermilih obat herrbal, serdangkan 

65,21% mermilih obat kimia. Hasil ini mernggambarkan bahwa prerferrernsi masyarakat cernderrurng lerbih 

condong pada obat kimia dibandingkan obat herrbal. Faktor-faktor serperrti kermampuran erkonomi, 

perndapatan, dan staturs sosial jurga mermainkan perran pernting dalam kerpurtursan masyarakat dalam mermilih 

dan mernggurnakan jernis perngobatan terrterntur Sercara urmurm, hasil wawancara pada sturdi awal derngan 

perndurdurk Dersa Mattampa Walier di Kercamatan Lamurrur, Kaburpatern Boner, mernurnjurkkan bahwa serbagian 

bersar masyarakat mermberrikan rerspon positif terrhadap obat sintertik. Hal ini merngindikasikan minat yang 

lerbih bersar dari masyarakat urnturk mernggurnakan obat sintertik daripada obat tradisional. Masyarakat 

dihadapkan pada dura pilihan berrberda dalam mernernturkan obat, yaitur obat sintertik dan obat tradisional. 

Perrilakur konsurmern sangat diperngarurhi olerh berberrapa faktor: 1) faktor burdaya yang merlipurti burdaya, surb-

burdaya, dan kerlas sosial, 2) faktor sosial yang merncakurp kerlompok rerferrernsi, kerlurarga, perran, dan staturs, 

3) faktor pribadi yang merncakurp ursia, perkerrjaan, kondisi erkonomi, gaya hidurp, dan konserp diri, serrta 4) 

faktor psikologis yang merlipurti motivasi, perrserpsi, permberlajaran, kerperrcayaan, dan sikap. (Ismail, 2015). 

Berrdasarkan urraian di atas maka pernerliti terrtarik urnturk mernerliti merngernai Analisis Faktor yang 

Berrperngarurh terrhadap Kerpurtursan Permberlian Obat Tradisional dan Obat Sintertik pada Masyarakat Dersa 

Mattampa Walier Kercamatan Lamurrur Kaburpatern Boner. Dari hasil pernerlitian derngan 100 rerspondern 

mernurnjurkkan bahwa faktor yang berrperngarurh terrhadap permberlian obat tradisional adalah faktor sosial, 

faktor psikologis, faktor burdaya dan faktor erkonomi. Serdangkan faktor yang berrperngarurh terrhadap 

permberlian obat sintertik adalah faktor sosial, faktor psikologis dan faktor erkonomi. 

METODE 

Jernis pernerlitian yang digurnakan yaitur derskriptif yang dilakurkan derngan cara perngurmpurlan data sercara tidak 

langsurng (pernerliti tidak langsurng tanya jawab derngan rerspondern) yaitur merlaluri kurersionerr agar dapat 
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merngertahuri faktor yang berrperngarurh terrhadap kerpurtursan permberlian obat tradisional dan obat sintertik pada 

masyarakat di Dersa Mattampa Walier.  

Pernerlitian dilakurkan murlai burlan Janurari 2024 – Marert 2024. Termpat pernerlitian ini dilakurkan di Dersa 

Mattampa Walier Kercamatan Lamurrur Kaburpatern Boner. 

Popurlasi dalam pernerlitian ini adalah sermura masyarakat di Dersa Mattampa Walier Kercamatan Lamurru r 

derngan kriterria serbagai berrikurt: Masyarakat yang berrdomisili di Dersa Mattampa Walier Kercamatan Lamurru r. 

Rerntang ursia 17 – 60 tahurn. Dapat berrkomurnikasi derngan Bahasa Indonersia. Perrnah mernggurnakan atau r 

mermberli obat tradisional dan obat sintertik. Berrserdia mernjadi Rerspondern. 

Terknik perngambilan samperl yang digurnakan yaitur derngan terknik simpler random sampling. Perrhiturngan 

bersar samperl dalam pernerlitian ini yaitur mernggurnakan rurmurs slovin dikarernakan urnturk mernghiturng bersar 

samperl minimal derngan syarat perrilakur dari serburah popurlasi tidak dikertahuri sercara pasti. Bersar samperl 

yang diburturhkan pada pernerlitian ini 100 orang. 

Instrurmern pernerlitian adalah suratur alat yang digurnakan urnturk merndapatkan dan merngurmpurlkan data 

pernerlitian. Instrurmernt yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah kurersionerr. Kurersionerr merrurpakan 

terknik perngurmpurlan data yang dilakurkan derngan cara mermberri serperrangkat perrtanyaan ataur perrtanyaan 

terrturlis kerpada rerspondern urnturk dijawab. Kurersionerr yang digurnakan adalah kurersionerr terrturturp, di mana 

jawaban kurersionerr diserdiakan. Kurersionerr dalam pernerlitian ini diserbar dilakurkan olerh pernerliti pada 

masyarakat dersa Mattampa Walier Kercamatan Lamurrur yang mermernurhi kriterria inklursi. Cara 

perngurmpurlan data dilakurkan derngan cara merngerlurarkan kurersionerr. Kurersionerr disursurn derngan berberrapa 

perrtanyaan derngan chercklist jawaban (√). Serberlurm merngisi kurersionerr, rerspondern diminta merngisi 

formurlir informasi perrserturjuran terrkait derngan kerserdiaannya urnturk mernjadi rerspondern dalam pernerlitian. 

Data yang diisi berrurpa nama, urmurr, alamat, jernis kerlamin, perndidikan, perndapatan dan perkerrjaan. Skala 

yang digurnakan dalam kurersionerr adalah skala likerrt. Skala Likerrt adalah skala yang didasarkan pada 

pernjurmlahan sikap rerspondern dalam merrerspon perrtanyaan yang berrkaitan derngan indikator variaberl. 

Data dari pernerlitian ini berrurpa jawaban pada kurersionerr yang diisi olerh masyarakat, derngan distribursi 

berrdasarkan ursia, jernis kerlamin, perndidikan, dan perndapatan kermurdian diolah dan dianalisis 

mernggurnakan program Microsoft erxcerl dan SPSS dan disajikan dalam bernturk taberl distribursi frerkurernsi 

dan perrserntaser. 

HASIL 

Taberl 1 Data kerpu rtursan permberlian obat berrsadarkan karakterristik rerspondern 

Karakterristik Jurmlah 

Rerspondern 

Pilihan & Prerserntaser 

Pilihan 

OT OS 

1. Jernis Kerlamin 

- Laki-laki 

- Perrermpuran 

 

21 

79 

 

12 (27.9%) 

31 (72.1%) 

 

9 (15.8%) 

48 (84.2%) 

2. Ursia 

- 17-25 tahurn 

- 26-35 tahurn 

- 36-45 tahurn 

- 46-60 tahurn 

 

25 

15 

33 

27 

 

6 (14.0%) 

6 (14.0%) 

17 (39.5%) 

14 (32.6%) 

 

19 (33.3%) 

9 (15.8%) 

16 (28.1%) 

13 (22.8% 

3. Perkerrjaan 

- Pertani 

- IRT 

- Mahasiswa 

- Wiraswasta 

- PNS 

- Lainnya 

 

4 

47 

8 

13 

5 

23 

 

4 (9.3%) 

20 (46.5%) 

1 (2.3%) 

5 (11.6%) 

3 (7.0%) 

10 (23.3%) 

 

0 (0%) 

27 (47.4%) 

7 (12.3%) 

8 (14.0%) 

2 (3.5%) 

13 (22.8%) 

4. Perndidikan 

- Rerndah 

- Mernerngah 

- Tinggi 

 

13 

63 

24 

 

4 (9.3%) 

26 (60.5%) 

13 (30.2% 

 

9 (15.8%) 

37 (64.9%) 

11 (19.3%) 

5. Perndapatan 

- Rerndah 

- Serdang 

 

 

9 

86 

 

 

3 (7.0%) 

38 (88.4%) 

 

 

6 (10.5%) 

48 (84.2%) 
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- Tinggi 

- Sangat 

tinggi 

3 

2 

1 (2.3%) 

1 (2.3%) 

2 (3.5%) 

1 (1.8%) 

 
Taberl 2 Data Rerspondern yang Mermilih Obat Tradisional N=43 

No. Faktor 

Frerkurernsi 

Rerrata Kersimpurlan STS  

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

 Faktor budaya       

1. Perrnyataan 1 0 0 34 (79,1%) 9 (20,9%) 3,21 Sertu rjur 

2. Perrnyataan 2 0 19 (44,2%) 24 (55,8%) 0 3,56 Sertu rjur 

3. Perrnyataan 3 0 0 42 (97,7%) 1 (2,3%) 3,02 Sertu rjur 

 Faktor sosial       

4. Perrnyataan 1 0 4 (9,3%) 38 (88,4%) 1 (2,3%) 2,93 Sertu rjur 

5. Perrnyataan 2 0 0 37 (86%) 6 (14%) 3,13 Sertu rjur 

6. Perrnyataan 3 0 0 38 (88,4%) 5 (11,6%) 3,11 Sertu rjur 

 Faktor ekonomi       

7. Perrnyataan 1 0 0 41 (95,3%) 2 (4,7%) 3,04 Sertu rjur 

8. Perrnyataan 2 0 0 42 (97,7%) 1 (2,3%) 3,02 Sertu rjur 

9. Perrnyataan 3 6 (14%) 23 (53,5%) 14 (32,6%) 0 2,18 Tidak Serturjur 

 Faktor psikologis       

10. Perrnyataan 1 0 0 41 (95,3%) 2 (4,7%) 3,04 Sertu rjur 

11. Perrnyataan 2 0 23 (53,5%) 18 (41,9%) 2 (4,7%) 2,51 Sertu rjur 

12. Perrnyataan 3 0 0 30 (69,8%) 13 (30,2%) 3,30 Sangat Serturjur 

Taberl 3 Kersimpurlan Data Rerspondern yang Mermilih Obat Tradisional 

No. Faktor Rata - rata Kersimpurlan 

1. Faktor Burdaya 2,93 Serturjur 

2. Faktor Sosial 3,06 Serturjur 

3. Faktor Erkonomi 2,74 Serturjur 

4. Faktor Psikologis 2,95 Serturjur 

 

 
Gambar 1 Grafik Kersimpurlan Data Rerspondern yang Mermilih Obat Tradisional 
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Taberl 4 Data Rerspondern yang Mermilih Obat Sintertik N=57 

No. Faktor 

Frerkurernsi 

Rerrata Kersimpurlan STS  

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

 Faktor budaya       

1. Perrnyataan 1 1 (1,8%) 54 (94,7%) 2 (3,5%) 0 2,01 Tidak Serturjur 

2. Perrnyataan 2 0 47 (82,5%) 10 (17,5%) 0 2,14 Tidak Serturjur 

3. Perrnyataan 3 0 13 (22,8%) 44 (77,2%) 0 2,78 Sertu rjur 

 Faktor sosial       

4. Perrnyataan 1 0 11 (19,3%) 44 (77,2%) 2 (3,5%) 2,70 Sertu rjur 

5. Perrnyataan 2 0 2 (3,5%) 53 (93%) 2 (3,5%) 3,00 Sertu rjur 

6. Perrnyataan 3 0 0 49 (86%) 8 (14%) 3,14 Sertu rjur 

 Faktor ekonomi       

7. Perrnyataan 1 1 (1,8%) 41 (71,9%) 15 (26,3%) 0 2,24 Tidak Serturjur 

8. Perrnyataan 2 0 2 (3,5%) 54 (94,7%) 1 (1,8%) 2,98 Sertu rjur 

9. Perrnyataan 3 0 4 (7%) 48 (84,2%) 5 (8,8%) 3,02 Sertu rjur 

 Faktor psikologis       

10. Perrnyataan 1 0 0 56 (98,2%) 1 (1,8%) 3,02 Sertu rjur 

11. Perrnyataan 2 1 (1,8%) 28 (49,1%) 28 (49,1%) 0 2,47 Tidak Serturjur 

12. Perrnyataan 3 0 0 55 (96,5%) 2 (3,5%) 3,03 Sertu rjur 

 

Taberl 5 Kersimpurlan Data Rerspondern yang Mermilih Obat Sintertik 

No. Faktor Rata - rata Kersimpurlan 

1. Faktor Burdaya 2,31 Tidak Serturjur 

2. Faktor Sosial 2,95 Serturjur 

3. Faktor Erkonomi 2,74 Serturjur 

4. Faktor Psikologis 2,84 Serturjur 

 

 
Gambar 2 Grafik Kersimpurlan Data Rerspondern yang Mermilih Obat Sintertik 

PEMBAHASAN 

Taberl 1 data mernurnjurkkan adanya perrberdaan prerferrernsi dalam permilihan obat tradisional dan obat sintertik 

di kalangan rerspondern, dimana 57% dari rerspondern mermilih obat sintertik urnturk permberlian merrerka, 

serdangkan 43% mermilih obat tradisional. Ini merngindikasikan bahwa mayoritas masyarakat lerbih surka 

mernggurnakan obat sintertik daripada obat tradisional. Merskipurn dermikian, kerdura jernis obat terrserburt dapat 

digurnakan urnturk perngobatan. Pernerlitian ini serjalan derngan termuran dari pernerlitian yang dilakurkan olerh 

Errmawati (2022), yang mernurnju rkkan bahwa lerbih banyak rerspondern mermilih obat sintertik daripada obat 

tradisional. Alasannya adalah karerna rerspondern mernganggap obat sintertik lerbih erferktif dalam merngobati 

pernyakit dan lerbih murdah urnturk diperrolerh. 
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Taberl 3 mernurnjurkkan nilai rata-rata dari 3 perrnyataan terrkait faktor burdaya dari rerspondern pernggurna obat 

tradisional adalah 2,93. Ini mernurnjurkkan bahwa rerspondern serturju r derngan perrnyataan bahwa merrerka 

merngkonsurmsi obat tradisional serbagai bagian dari warisan burdaya bangsa dan surkur merrerka. Derngan 

dermikian, dapat disimpurlkan bahwa faktor burdaya mermperngarurhi kerpurtursan permberlian obat tradisional. 

Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian Iqbal ert al. (2022) yang mernyatakan bahwa burdaya serserorang dapat 

mermperngarurhi tingkat perngertahuran merrerka, karerna informasi yang diterrima disaring merlaluri perrsperktif 

burdaya. Burdaya jurga dapat mermperngarurhi perrserpsi dan sikap serserorang terrhadap suratur objerk ataur kerjadian. 

Olerh karerna itur, burdaya termpat serserorang lahir dan bersar mermiliki dampak signifikan terrhadap pola pikir 

dan perrilakur individur. Pernerlitian lain olerh Natur (2017) jurga merngurngkapkan bahwa permilihan obat 

cernderrurng diperngarurhi olerh pandangan dan kerperrcayaan serserorang terrhadap produrk yang digurnakan. 

Taberl 3 nilai rata-rata dari 3 perrnyataan terrkait faktor sosial adalah 3,06. Hal ini mernurnjurkkan bahwa 

rerspondern serturjur bahwa merrerka merndapatkan informasi merngernai obat tradisional dari kerlurarga, 

kerlompok, saurdara, dan terman. Olerh karerna itur, dapat disimpurlkan bahwa faktor sosial mermperngarurhi 

kerpurtursan permberlian obat tradisional. Pernerlitian ini konsistern derngan pernerlitian Widiarti ert al. (2016) yang 

mernyatakan bahwa faktor sosial berrperran pernting dalam perrilakur perncarian perngobatan masyarakat, di 

mana faktor sosiodermografi dan sosioerkonomi sangat mermperngarurhi perrilakur terrserburt. Pernerlitian ini jurga 

serjalan derngan perrnyataan Kotlerr dan Kerllerr (2013), yang mernyatakan bahwa kerlurarga, saurdara, dan terman 

merrurpakan kerlompok acuran yang mermiliki perngarurh langsurng pada konsurmern, karerna merrerka berrinterraksi 

langsurng derngan konsurmern. 

Taberl 3 pada faktor erkonomi nilai rata-rata dari kertiga perrnyataan adalah 2,74. Ini mernurnjurkkan bahwa 

rerspondern serturjur bahwa biaya perngobatan derngan obat tradisional tidak mahal dan murdah didapatkan. 

Derngan dermikian, dapat dikatakan bahwa faktor erkonomi mermperngarurhi kerpurtursan permberlian obat 

tradisional. Pernerlitian yang dilakurkan olerh Surpriadi ert al. (2022) mernurnjurkkan bahwa biaya mernjadi 

perrtimbangan pernting bagi masyarakat dalam mermilih antara obat moderrn dan tradisional. Krisis erkonomi 

yang berrkerpanjangan dan pernurru rnan daya berli masyarakat merndorong merrerka urnturk mermperrtimbangkan 

obat tradisional serbagai alterrnatif yang lerbih terrjangkaur. Pernerlitian lainnya olerh Erlfariyanti (2020) 

mernyatakan bahwa tingkat erkonomi masyarakat merncerrminkan kerdu rdurkan serserorang dalam masyarakat, 

yang biasanya diternturkan olerh urnsurr perndidikan, perkerrjaan, dan perndapatan. 

Faktor psikologis, nilai rata-rata pada taberl 3 adalah 2,95, yang mernu rnjurkkan bahwa rerspondern serturjur. Ini 

berrkaitan derngan perrasaan kerpu rasan serterlah merngonsurmsi obat tradisional dan keringinan urnturk hal-hal 

yang alami. Terrdapat perrberdaan dalam pernggurnaan obat tradisional dibandingkan derngan obat sintertis, dan 

banyak rerspondern mernyatakan bahwa pernggurnaan obat tradisional sersurai derngan harapan merrerka. Derngan 

dermikian, faktor psikologis berrperngarurh pada kerpurtursan permberlian obat tradisional. Pernerlitian ini 

konsistern derngan pernerlitian Errmawati (2022) di Indonersia, yang mernyatakan bahwa kerpurtursan masyarakat 

dalam mermilih perngobatan diperngarurhi olerh faktor-faktor psikologis serperrti tingkat perngertahuran, 

kertidakpurasan terrhadap hasil perngobatan, dan kertidakpurasan terrhadap perlayanan yang diterrima serlama 

perngobatan. Ini mernurnjurkkan bahwa individur berrtindak berrdasarkan perngalaman, perrserpsi, permahaman, 

dan pernafsiran merrerka terrhadap suratur rangsangan ataur siturasi terrterntu r. 

Taberl 5 mernurnjurkkan kersimpurlan yang didapatkan urnturk faktor burdaya adalah tidak serturjur, derngan nilai 

rata-rata 2,31 dari kertiga perrnyataan. Hal ini diserbabkan olerh fakta bahwa obat sintertik merrurpakan produrk 

barur serhingga berlurm ada perwarisan dari gernerrasi ker gernerrasi. Mernu rrurt Kotlerr dan Kerllerr (2013), burdaya 

terrbernturk dari berrbagai urnsurr yang komplerks, terrmasurk sisterm agama dan politik, adat istiadat, bahasa, 

perrkakas, pakaian, bangurnan, dan karya serni. Burdaya yang berrkermbang di satur termpat bisa sangat berrberda 

derngan burdaya di termpat lain. 

Taberl 5 nilai rata-rata urnturk faktor sosial dari 3 perrnyataan adalah 2,95, yang berrarti rerspondern serturjur. Ini 

mernurnjurkkan bahwa masyarakat mermilih obat sintertik karerna perngarurh lingkurngan, kerlurarga, dan 

perrgaurlan, dan bahwa pernggurnaan obat sintertik surdah mernjadi kerbiasaan urmurm di dersa terrserburt. Pernerlitian 

ini serjalan derngan termuran Marwati & Amidi (2019), yang mernurnjurkkan bahwa lingkurngan terrderkat 

rerspondern merrurpakan faktor signifikan dalam mermperngarurhi prerferrernsi merrerka. 

Faktor erkonomi pada taberl 5 nilai rata-rata dari 3 perrnyataan adalah 2,74, yang mernurnjurkkan bahwa 

rerspondern serturjur. Berrdasarkan karakterristik rerspondern di Dersa Mattampa Walier, serbagian bersar mermiliki 

perndapatan burlanan yang rerndah hingga serdang, serhingga faktor erkonomi mernjadi faktor dominan dalam 

mermilih antara obat tradisional dan obat sintertik. Pernerlitian ini konsistern derngan termuran Errmawati (2022), 

yang mernyatakan bahwa tingkat sosial erkonomi mernggambarkan kerdurdurkan serserorang dalam masyarakat, 

biasanya diternturkan olerh perndidikan, perkerrjaan, dan perndapatan. Tingkat sosial erkonomi mermperngarurhi 

kermampuran serserorang dalam mermilih perngobatan yang sersurai derngan kermampurannya. 
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Taberl 5 nilai rata-rata urnturk faktor psikologis dari 3 perrnyataan adalah 2,84, yang mernurnjurkkan 

perrserturjuran. Olerh karerna itur, perngarurh faktor psikologis dalam permberlian obat sintertik mermiliki dampak 

yang signifikan. Termuran ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Yanti & Nurrhayati (2022), yang 

mernurnjurkkan bahwa konsurmern merrasakan kerpurasan saat mernggurnakan obat sintertik dan merngharapkan 

manfaatnya dalam pernyermburhan pernyakit yang merrerka alami. 

KESIMPULAN 

Berrdasarkan turjuran dan hasil pernerlitian, kersimpurlan yang didapat yaitur faktor yang berrperngarurh terrhadap 

kerpurtursan permberlian obat tradisional adalah faktor sosial (3,06), faktor psikologis (2,95), faktor burdaya 

(2,93) dan faktor erkonomi (2,74). Serdangkan faktor yang berrperngarurh terrhadap kerpurtursan permberlian obat 

sintertik adalah faktor sosial (2,95), faktor psikologis (2,84) dan faktor erkonomi (2,74). 

SARAN 

Pernyurlurhan merngernai perngertahu ran dan perndidikan serpurtar obat tradisional dapat diserlernggarakan, derngan 

harapan hasil pernerlitian dapat mernjadi landasan bagi permburatan kerbijakan terrkait obat, terrurtama urnturk 

merningkatkan minat dan konsurmsi obat tradisional di kalangan masyarakat. Hal ini pernting karerna masih 

serdikit orang yang mermilih obat tradisional serbagai pilihan urtama. 
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